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ABSTRAK
Fathir Amin : Pengaruh Kegiatan Marhaban Terhadap Kualitas
NIM : 1410110051 Kebersamaan Remaja Usia 13 - 18 Tahun di Majelis

Taklim Nur Hidayah Desa Jatipura Kecamatan
Susukan Kabupaten Cirebon.

Realita mengartikannya marhaban sebagai acara/ritual pembacaan riwayat
hidup nabi ( Sirah Nubuwah ) yang didalamnya berisikan juga pujian-pujian
terhadap nabi disertai adanya berdiri (Algiyam) sebagai penghormatan atas
kedatangan nabi ( Istihdlor ). Sedangkan remaja adalah masa peralihan dari masa
anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi
untuk memasuki masa dewasa.

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
kegiatan marhaban di majelis taklim Nur Hidayah Desa Jatipura Kecamatan
Susukan Kabupaten Cirebon, untuk mengetahui kualitas kebersamaan remaja di
desa Jatipura Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon dan untuk mengetahui
besarnya pengaruh kegiatan marhaban terhadap kualitas kebersamaan remaja di
Majelis Taklim Nur Hidayah Desa Jatipura Kecamatan Susukan Kabupaten
Cirebon.

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif, dengan tehnik
pengumpulan datanya, yaitu: obsevasi, studi dokumentasi dan angket dengan
jumlah responden 25 orang, tehnik pengambilan sampel dengan menggunakan
sampel jenuh. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi
produt moment, dan uji koefisien determinasi atau Coefisien Determinan.

Hasil penelitian ini adalah pertama, Kegiatan marhaban di majelis taklim
Nur Hidayah berdasarkan skor hasil pengumpulan data adalah 918. Dengan
demikian kegiatan marhaban di majelis taklim menurut 25 responden adalah 918 :
1000 x 100% = 91,8% dari kriteria yang ditetapkan. Hal ini berarti Kegiatan
majelis taklim Nur Hidayah berjalan dengan sangat baik karena berada pada
kategori 76%-100%. Kedua, Kualitas kebersamaan remaja berdasarkan skor hasil
pengumpulan data adalah 923. Dengan demikian kualitas kebersamaan
kebersamaan menurut 25 responden adalah 923 : 1000 x 100% = 92,3% dari
kriteria yang ditetapkan. Hal ini berarti kualitas kebersamaan remaja di majelis
taklim Nur Hidayah sangat baik karena berada pada kategori 76%-100%. Ketiga,
Dari hasil analisis didapatkan bahwa korelasi antara variabel x (kegiatan
marhaban di majelis taklim) dan variabel y (kualitas kebersamaan kebersamaan
remaja) adalah 0,456. Dari hasil tersebut, jika diinterpretasikan berarti antara
variabel x dan variabel memiliki hubungan yang sedang, karena berada pada
wilayah interpretasi 0,40-0,599. Adapun dari hasil analisis koefisien determinasi
diperoleh nilai = 20,8%, Artinya sebesar 20,8% kualitas kebersamaan remaja
dipengaruhi oleh kegiatan marhaban di majelis taklim. Sedangkan sisanya 79,2%
ditentukan oleh faktor lain misalnya, keaktifan di organisasi lain, solideritas, sikap
toleransi, dan lain-lain.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia hidup dengan hakikat sebagai homo socius atau makhluk sosial
karena tinggal di dalam suatu komunitas atau lingkungan bersama dengan
manusia-manusia lainnya, sehingga interaksi satu sama lain tidak mungkin
dihindari. Untuk mencapai suatu tujuan, baik kepentingan individual maupun
komunal, kerjasama sangat dibutuhkan. Prinsip tersebut berlaku untuk komunitas
dalam berbagai ukuran dan bentuk, mulai dari keluarga hingga suatu negara
bahkan organisasi multinasional. Demi terwujudnya suatu kerjasama antar satu
individu dengan individu yang lain, agar terbentuk suatu pergerakan komunal,
diperlukan adanya sense of togetherness atau rasa kebersamaan dalam komunitas
tersebut.

Pada dasarnya, kebersamaan dapat didefinisikan sebagai keadaan atau
situasi dimana tidak ada perbedaan atau terjadi kesamaan dan kesesuaian dalam
suatu kelompok. Dalam arti yang lebih praktis dan sempit, terutama dalam
lingkup suatu komunitas khusus atau organisasi, kebersamaan dapat diartikan
sebagai semangat kesatuan, sehati, sepikir, dan sepenanggungan dalam
mengupayakan tujuan yang ingin dicapai bersama. Kebersamaan adalah salah satu
dari beberapa esensi dalam menjalankan suatu organisasi atau komunitas agar
dapat bergerak progresif dalam berusaha mencapai visi dan misinya.

Suatu organisasi atau komunitas tentu terbentuk dengan bergabungnya
sejumlah individu dari berbagai latar belakang dan kepribadian yang berbeda.
Salah satu tantangan dalam menjalankan suatu organisasi adalah mengupayakan
agar seluruh anggota organisasi dapat bergerak dan bekerja sebagai suatu kesatuan
organisasi secara bersama-sama, tidak dengan mengutamakan kepentingan
pribadi, namun kepentingan komunal yang sudah tercantum secara komprehensif
dalam visi dan misi organisasi. Dalam hal ini, kebersamaan menjadi aspek yang
penting dan relevan. Kebersamaan perlu diperhatikan dan dibangun dalam rangka

menciptakan dan mempertahankan mentalitas masing-masing individu yang dapat
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selalu mengutamakan kepentingan organisasi, dan bergerak sesuai dengan jalan
atau cara yang telah ditetapkan bersama.

Kehidupan bermasyarakat sendiri tidak akan terwujud dengan sempurna
kecuali dengan adanya seorang pemimpin dan kebersamaan. Oleh karena itulah,
Islam begitu menekankan agar kaum muslimin bersatu dalam jamaah di bawah
satu penguasa. Seorang mukmin dengan mukmin lainnya seperti sebuah
bangunan, sebagian menopang sebagian yang lain.

Salah satu tahap kehidupan manusia adalah masa remaja. Masa remaja
merupakan peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa, anak-anak
mengalami pertumbuhan cepat di segala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak,
baik bentuk jasmani, sikap, cara berfikir dan bertindak, tetapi bukan juga orang
dewasa yang telah matang. Masa ini mulai kira-kira pada umur 13 tahun dan
berakhir kira-kira umur 18 tahun (Mahjuddin, 2000: 34).

Persoalan remaja selamanya hangat dan menarik, baik di negara yang telah
maju dan di negara berkembang, karena remaja masa peralihan, seseorang telah
meninggalkan masa anak-anak yang penuh kelemahan dan ketergantungan tanpa
memikul suatu tanggung jawab penuh, usia remaja usia persiapan untuk menjadi
dewasa yang matang dan sehat. Kegoncangan emosi, kebimbangan dalam mencari
pegangan hidup, kesibukan mencari pegangan hidup, mencari bekal pengetahuan
dan kepandaian untuk menjadi senjata dalam usia dewasa merupakan bagian yang
dialami oleh setiap remaja.

Remaja pada hakikatnya sedang berjuang untuk menemukan dirinya
sendiri, jika dihadapkan pada keadaan luar atau lingkungan yang kurang serasi
penuh kontradiksi dan labil, maka akan mudahlah meraka jatuh kepada
kesengsaraan batin, hidup penuh kecemasan, ketidakpastian dan kebimbangan.
Hal ini menyebabkan remaja-remaja Indonesia jatuh pada kelainan-kelainan
kelakuan yang membawa bahaya terhadap dirinya sendiri baik sekarang, maupun
dikemudian hari.

Kebiasaan pada masa remaja berfikir berdasarkan pengalaman-
pengalamannya, maka dikhawatirkan pengalaman yang pernah dialaminya bukan
bersumber dari sekolah, tetapi justru berasal dari teman-temannya yang rusak

akhlaknya. Karena itu pengawasan tidak hanya terbatas ketika anak berada
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disekitarnya, tetapi harus tanggap dan teliti terhadap pergaulannya ketika bermain
dengan temannya di luar (Mahjuddin, 2000 : 35).

Tak bisa dipungkiri lagi, setiap manusia sudah terlahir sebagai makhluk
sosial, yang selalu membutuhkan manusia lainnya dalam kehidupan. Namun tidak
dapat disalahkan juga, jika ada manusia yang senang menyendiri dalam
kehidupannya, terutama ketika dia ingin mencapai sebuah keinginan.

Dalam berorganisasi atau suatu kegiatan memerlukan sebuah
kebersamaan, dimana dapat diartikan sebagai semangat kesatuan, sehati, sepikir
dan sepenanggungan dalam menjalankan aktivitas organisasi. Akan tetapi
terkadang di dalam melaksanakan program kerja tidak semua anggota memiliki
kesamaan sistem / metode dalam mengerjakan bagiannya sehingga hal ini
membuat kemajuan dan perkembangan organisasi menjadi terhambat. Keinginan-
keinginan untuk memanfaatkan keadaan dan fasilitas yang dimiliki merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seorang dalam melaksanakan suatu
kegiatan.

Salah satu tempat yang bisa menumbuhkan kebersamaan diantara remaja
adalah majelis taklim. Menurut Tuti Alawiyah, Majelis taklim adalah salah satu
lembaga pendidikan agama non formal yang bertujuan meningkatkan keimanan
dan ketakwaan kepada Allah SWT dan akhlak mulia bagi jamaahnya, serta
mewujudkan rahmat bagi alam semesta.

Di Desa Jatipura Kecamatan Susukan kabupaten Cirebon terdapat majelis
taklim dengan nama “Majelis taklim Nur Hidayah”. Di majelis taklim tersebut
dilaksanakan beberapa kegiatan yaitu : pengajian untuk orang tua, pengajian
untuk remaja, serta kegiatan marhaban.

Kegiatan marhaban di Majelis Taklim Nurhidayah diikuti oleh kaum
remaja. Dalam kegiatan ini mereka secara bergantian membaca marhaban yang
berisi tentang sejarah dan akhlak Nabi Muhammad SAW. Dengan pembacaan
marhaban ini para remaja diharapkan selalu mencontoh perilaku dan akhlak Nabi
Muhammad SAW.

Permasalahan yang dihadapi di desa Jatipura Kecamatan Susukan

Kabupaten Cirebon walaupun para remaja telah mengikuti kegiatan marhaban
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dimajelis taklim Nur Hidayah, tetapi masih ditemukan beberapa remaja yang
masih egois, berbohong, tidak mengikuti aturan, dan lain-lain.

Maka dari latar belakang masalah tersebut peneliti merasa tertarik untuk
meneliti lebih jauh tentang pengaruh kegiatan marhaban terhadap kualitas
kebersamaan remaja usia 13-18 tahun di majelis taklim Nur Hidayah Desa

Jatipura Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini dibagi ke dalam tiga bagian,
yaitu :
1. Identifikasi Masalah
a) Wilayah penelitian
Wilayah penelitian ini masuk dalam wilayah kajian akhlak remaja.
b) Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan lapangan (field research),
dimaksudkan untuk mengetahui data responden secara langsung di
lapangan, yakni suatu penelitian yang sumber data dan proses
penelitiannya menggunakan kancah atau lokasi tertentu (Musfiqon, 2012
: 56).
¢) Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positifisme, yaitu filsafat yang memandang realitas /
gejala / fenomena itu diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati,

terukur dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. (Sugiyono, 2012 : 14)

2. Pembatasan Masalah
Masalah dalam penelitian ini dibatasi dalam beberapa hal yaitu :
a) Kegiatan Majelis taklim dibatasi pada kegiatan marhaban untuk remaja.
b) Kualitas kebersamaan remaja dibatasi pada sikap satu visi, tidak egois,
kerendahan hati dan rela berkorban.

¢) Remaja dibatasi pada usia 13 tahun sampai 18 tahun.
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3. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana kegiatan marhaban di majelis taklim Nur Hidayah Desa
Jatipura Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon ?

2. Bagaimana kualitas kebersamaan remaja di Desa Jatipura Kecamatan
Susukan Kabupaten Cirebon ?

3. Seberapa besar pengaruh kegiatan marhaban di majelis taklim Nur
Hidayah terhadap kualitas kebersamaan remaja di Desa jatipura

Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini

bertujuan :

1. Untuk mengetahui kegiatan marhaban di majelis taklim Nur Hidayah Desa
Jatipura Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon.

2. Untuk mengetahui kualitas kebersamaan remaja di Desa Jatipura Kecamatan
Susukan Kabupaten Cirebon.

3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh kegiatan marhaban di majelis taklim
Nur Hidayah terhadap kualitas kebersamaan remaja di Desa Jatipura

Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon.

D. Kerangka Pemikiran

Hal yang sangat penting dan fundamental di dalam sebuah organisasi
adalah loyalitas dan kebersamaan dari setiap anggota dan pimpinannya yang
akan sangat menentukan kemajuan dan perkembangan organisasi mengingat
adanya berbagai tantangan yang seringkali dialami oleh sebuah organisasi.
Tanpa adanya loyalitas dan kebersamaan, maka sebuah organisasi tidak akan
berjalan dengan baik bahkan terkadang tidak akan mampu bertahan apabila di
dalamnya tidak diterapkan sikap loyal dan kebersamaan dengan baik.

Hal ini dapat dikatakan sebagai kesetiaan terhadap organisasinya.

Apabila para anggota organisasi memiliki kesetiaan / loyalitas terhadap
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organisasinya, maka ia akan merasa memiliki kesadaran akan kewajiban untuk
menggunakan semua fasilitas, kemampuan serta sumber daya yang dimilikinya
demi kemajuan organisasinya. Semua itu dapat terlihat dari para anggota
organisasi yang selalu menaati peraturan atau kesepakatan yang telah
ditentukan baik tertulis maupun lisan. la akan mendukung setiap program kerja
organisasi yang telah dijalankan dan akan mengerjakan bagiannya dengan baik
dan penuh tanggung jawab. Tentunya terkadang memerlukan pengorbanan baik
secara materi maupun waktu yang seringkali tidak dapat diterima oleh mereka
yang tidak memiliki kesetiaan / loyalitas terhadap organisasinya.

Disamping loyalitas, di dalam berorganisasi juga memerlukan sebuah
kebersamaan, dimana dapat diartikan sebagai semangat kesatuan, sehati,
sepikir dan sepenanggungan dalam menjalankan aktivitas organisasi. Akan
tetapi terkadang di dalam melaksanakan program kerja organisasi tidak semua
anggota memiliki kesamaan sistem / metode dalam mengerjakan bagiannya
sehingga hal ini membuat kemajuan dan perkembangan organisasi menjadi
terhambat. Keinginan-keinginan untuk emanfaatkan keadaan dan fasilitas yang
dimiliki sebuah organisasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja seorang anggota organisasi.

Salah satu yang menjadi sorotan tentang kebersamaan adalah kegiatan
bagi masa remaja. Manusia pada masa ini sudah memiliki kematangan seksual
yang bisa saja disalah gunakan bila kurang teliti dalam mengawasinya, karena
anak tersebut mempunyai kecenderungan untuk ingin bebas dari pengawasan.
Bahkan lebih aneh lagi, karena sifat keterbukaannya pada temannya lebih
banyak daripada terhadap pendidiknya. Padahal jika ia mendapat kesulitan,
pendidiklah yang lebih dahulu mengatasinya, bukan orang lain (Mahjuddin,
2000: 35).

Melalui penjelasan definitif dan aplikatif di atas, dapat disimpulkan
bahwa kebersamaan merupakan suatu prinsip penting dan esensial dalam
berjalannya suatu organisasi, demi terciptanya suatu keselarasan atau
kesesuaian tindakan setiap pihak yang terlibat, berdasarkan kepentingan
komunal atau bersama, untuk mencapai suatu optimalisasi dalam upaya

mengembangkan organisasi tersebut dan mencapai visi dan misi yang telah
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ditetapkan. Dengan demikian, sense of togetherness atau rasa kebersamaan
perlu dibangun dalam setiap organisasi atau komunitas, demi kepentingan
organisasi atau komunitas itu sendiri.

Salah satu lembaga yang dianggap bisa membina dan membentuk
karakter serta akhlak manusia adalah majelis taklim. Dalam prakteknya,
majelis taklim merupakan tempat pangajaran atau pendidikan agama islam
yang paling fleksibal dan tidak terikat oleh waktu. Majelis taklim bersifat
terbuka terhadap segala usia, lapisan atau strata sosial, dan jenis kelamin.
Waktu penyelenggaraannya pun tidak terikat, bisa pagi, siang, sore, atau
malam. Tempat pengajarannya pun bisa dilakukan dirumah, masjid, mushalla,
gedung. Aula, halaman, dan sebagainya.

Fleksibelitas majelis taklim menjadi kekuatan sehingga mampu
bertahan dan merupakan lembaga pendidikan Islam yang paling dekat dengan
umat (masyarakat). Majelis taklim juga merupakan wahana interaksi dan
komunikasi yang kuat antara masyarakat awam dengan para mualim, dan
antara sesama anggota jamaah majelis taklim tanpa dibatasi oleh tempat dan
waktu.

Salah satu kegiatan yang dilakukan di majelis taklim adalah pembacaan
marhaban yang berisi tentang akhlak dan perilaku nabi Muhammad. Oleh
karena itu, majelis taklim melalui kegiatan marhabannya dipercaya bisa
membentuk karakter remaja dalam membangun kebersamaan diantara mereka,
sehingga dalam hal apapun mereka akan selalu bekerja sama, tidak egois,
rendah hati dan rela berkorban.

Untuk lebih jelasnya, penjelasan uraian tentang kegiatan marhaban dan

kualitas kebersamaan remaja dapat dilihat pada gambar berikut :



Gambar 1
Gambar Kerangka Pemikiran
Kegiatan Marhaban Kualitas Hasil / Pengaruh Kegiatan
Kebersamaan Marhaban Terhadap
Remaja Kualitas Kebersamaan
l Remaja
®)

Indikator : Indikator :
- Adanya Pujian dan teguran - Satu Visi
- Adanya larangan selama - Tidak Egois

kegiatan majelis taklim - Kerendahan Hati
- Adanya perintah/anjuran - Rela berkorban

bagi peserta majelis taklim

- Adanya forum dialog
- Penyampaian ide/gagasan

yang bermanfaat
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E. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, penulis
membagi manfaat penelitian ini menjadi tiga poin, yaitu:

1. Bagi Peneliti
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a. Menambah pengetahuan tentang permasalahan di masyarakat terutama
dalam membina akhlak remaja.

b. Memberi gambaran langsung mengenai kegiatan marhaban di majelis
taklim dalam membina akhlak remaja yang berada di masyarakat.

c. Sebagai sarana pengembangan pola pikir peneliti dalam bidang ilmu
pengetahuan.

2. Bagi Majelis Taklim Nur Hidayah
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a. Sebagai sarana kajian dalam rapat-rapat majelis taklim.
b. Memberi masukan kepada majelis taklim bahwasanya pembinaan akhlak

sangat penting bagi remaja.
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c. Sebagai sarana kajian pertimbangan bagi lembaga formal maupun non

formal.

3. Bagi Ilmu Pengetahuan

Dapat memberi manfaat secara teoritis tentang pengaruh kegiatan marhaban
di majelis taklim terhadap akhlak remaja di Desa Jatipura Kecamatan

Susukan Kabupaten Cirebon.

F. Prosedur Penelitian

Dalam suatu penelitian, metode mutlak diperlukan karena merupakan

cara yang teratur dan berfikir secara kritis untuk mencapai suatu tujuan yang
dimaksud. Metode ini diperlukan guna mencapai tujuan yang sempurna dan
memperoleh hasil secara optimal.

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di lingkungan masyarakat, yaitu di Majelis
Taklim Nur Hidayah Desa Jatipura Kecamatan Susukan kabupaten Cirebon.
Adapun alasan pemilihan lokasi adalah karena di majelis taklim tersebut
pesertanya sangat majemuk. Banyak terdapat tokoh agama dan banyak juga
remaja yang akan dijadikan objek penelitian. Alasan yang kedua adalah
penulis tinggal di desa tersebut sehingga lebih banyak mengetahui kondisi

masyarakat dan memungkinkan melakukan penelitian secara mendalam.

. Sumber data

Data yang dikumpulkan meliputi berbagai macam data yang
berhubungan dengan pengaruh kegiatan marhaban di majelis taklim
terhadap akhlak remaja. Secara umum data yang dikumpulkan terdiri dari
data primer dan sekunder.

a. Data primer

Data primer diperoleh secara langsung dari orang-orang yang
dipandang mengetahui masalah yang akan dikaji dan bersedia memberi data
atau informasi yang diperlukan. Orang-orang tersebut yaitu Pengurus
Majelis Taklim, pengajar, kepala desa/perangkatnya, remaja serta pihak lain

yang diperlukan.
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b. Data sekunder

Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh dari
sumber-sumber lain selain data primer. Diantaranya buku-buku literatur
yang berhubungan dengan majelis taklim dan remaja, internet, dokumen

pribadi, dan dokumen yang terkait dengan penelitian ini.

. Prosedur pengumpulan data

Dalam rangka untuk memperoleh data, penulis menggunakan
metode pengumpulan data dalam memudahkan jalannya penelitian. Adapun
macam untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut:

a. Metode observasi

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan
atas gejala, fenomena dan fakta empiris yang terkait dengan masalah
penelitian (Musfigon, 2012: 120). Metode ini penulis gunakan sebagai alat
bantu dalam penelitian. Penulis mengadakan observasi ke berbagai kegiatan
remaja, selanjutnya penulis mencatat hasil observasi dengan sistematik.

b. Angket

Angket/ kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012 : 199).

c. Dokumentasi

Dokumen adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam

bentuk teks atau artefak (Musfiqon, 2012: 131). Metode ini penulis gunakan

untuk memperoleh data yang sudah tertulis dan terwujud dokumentasi.

. Populasi Dan Sampel

Populasi adalah totalitas objek penelitian yang dapat berupa
manusia, hewan, tumbuhan, dan benda yang mempunyai kesamaan sifat
(Musfigon, 2012 : 89). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pemuda peserta pengajian di Majelis taklim Nur Hidayah
yang berjumlah 25 orang.

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2012 : 118). Pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan
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sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang
(Sugiyono, 2012 : 124).
5. Instrumen Penelitian
Bentuk angket dalam penelitian berupa skala bertingkat (rating-
scale) dengan empat alternatif jawaban yang harus dipilih oleh subyek.
a. Instrumen Kegiatan Marhaban
Dalam instrumen ini digunakan pernyataan seluruhnya 10 item
dan masing-masing disediakan empat pilihan jawaban secara rinci.
Pengukuran variabel kegiatan marhaban ini diambil dari indikator-
indikator yang telah ditentukan dalam kerangka pemikiran.
Adapun penilaian atau pemberian skor pada instrumen kegiatan
majelis taklim adalah sebagai berikut:
Skor 4 untuk jawaban selalu
Skor 3 untuk jawaban sering
Skor 2 untuk jawaban kadang-kadang
Skor 1 untuk jawaban tidak pernah
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b. Instrumen Akhlak Remaja
Alat ukur yang digunakan penelitian adalah angket akhlak remaja
dengan jumlah pernyataan seluruhnya 10 item dan masing-masing

disediakan empat pilihan jawaban secara rinci. Pengukuran variabel
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Akhlak Remaja ini diambil dari indikator-indikator yang terdapat pada
konsep akhlak remaja tersebut.
Adapun penilaian atau pemberian skor pada Akhlak Remaja
siswa adalah sebagai berikut:
Skor 4 untuk jawaban selalu
Skor 3 untuk jawaban sering
Skor 2 untuk jawaban kadang-kadang
Skor 1 untuk jawaban tidak pernah
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Angket ini sifatnya tertutup dimana jawaban telah disediakan

sehingga responden tinggal memilih sesuai dengan yang mereka rasakan.
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6. Analisis Data Penelitian

Untuk keperluan analisa data diperlukan teknik-teknik analisa data

yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisa data sebagai berikut:

a. Penyajian data

Penyajian data dalam penelitian ini merupakan proses penyajian
sekumpulan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang
kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang sederhana dan selektif, mudah
dipahami maknanya. Data yang diperoleh peneliti selama penelitian
kemudian dipaparkan, dicari tema-tema yang terkandung didalamnya,
sehingga jelas maknanya.

Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan majelis taklim dan
akhlak remaja digunakan rumus prosentase sebagai berikut :

P =F/N x 100%

Keterangan :
P : Presentase
F : Frekuensi atau jumlah responden yang menjawab pertanyaan

N :Jumlah seluruh responden (Anas Sudjono, 2003 : 40).

Untuk mempermudah dalam penganalisaan dan penafsiran data,
maka disajikan kelompok penafsiran berdasarkan prosentase sebagai
berikut :

100% : Seluruhnya

90% - 99% : Hampir Seluruhnya

60% - 89% : Sebagian Besar

51% - 59% : Lebih dari Setengahnya

50% : Setengahnya

40% - 49% : Kurang dari setengahnya

10% - 39% : Sebagian Kecil

1% - 9% : Sedikit Sekali

0% : Tidak ada sama sekali (Suharsimi Arikunto, 1996 : 313)
Setelah data terkumpul kemudian mengadakan analisis terhadap

data yang telah ada. Tujuannya adalah untuk menyederhanakan data
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kedalam bentuk yang lebih mudah dapat dibaca, menjawab rumusan

masalah yang telah dicanangkan dalam penelitian ini.

. Teknik Analisis Data Penelitian

Dalam analisis data, penulis menggunakan teknik statistik
deskriptif. Yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012 : 207).

Adapun instrumen untuk menganalisis data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1) Korelasi Product Moment
Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua
variabel berbentuk interval atau ratio dan sumber data dari dua
variable tersebut adalah sama. Adapun untuk mendapatkan nilai
korelasi digunakan rumus product moment (Sugiyono, 2009 : 228)
yaitu :
nyxy— QGx)QXy)
VO Xx?— (0D MY y? - ()?)

Txy

Keterangan:
rxy = Korelasi product moment
n = Jumlah responden
Yx = Jumlah skor variabel X
Yy = Jumlah skor variabel Y
Yxy = Jumlah perkalian antara skor variabel X dengan skor variabel Y
x? = Jumlah kuadrat skor variabel X
y* = Jumlah kuadrat skor variabel Y
Untuk memberikan intrepretasi terhadap rxy, digunakan
pedoman standar penelitian yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009 :

231) sebagai berikut :
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Tabel 1

Interpretasi Product Moment

Nilai Product Moment Interpretasi
0,00 -0,199 sangat rendah
0,20 -0,399 rendah
0,40 - 0,599 sedang
0,60 — 0,799 kuat
0,80 — 1,000 sangat kuat

2) Uji Determinan Coefisien

Analisis koefisien determinasi/penentu (R Square) merupakan

14

koefisien korelasi yang digunakan untuk mengetahui prosentase

pengaruh yang terjadi dari variable bebas terhadap variable terikat.

Adapun untuk mendapatkannya digunakan rumus adalah sebagai

berikut :
DC= (rxy)* x 100%

Keterangan :
DC = Determinan Coefisien
(Ixy)? = hasil analisa korelasi yang dikuadratkan
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan analisis yang telah diuraiankan pada bab
sebelumnya tentang pengaruh kegiatan marhaban di majelis taklim terhadap
kualitas kebersamaan remaja, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

1. Kegiatan marhaban di majelis taklim Nur Hidayah berdasarkan skor hasil
pengumpulan data adalah 918. Dengan demikian kegiatan marhaban di
majelis taklim menurut 25 responden adalah 918 : 1000 x 100% = 91,8%
dari kriteria yang ditetapkan. Hal ini berarti Kegiatan majelis taklim Nur
Hidayah berjalan dengan sangat baik karena berada pada kategori 76%-
100%.

2. Kualitas kebersamaan remaja berdasarkan skor hasil pengumpulan data
adalah 923. Dengan demikian kualitas kebersamaan menurut 25 responden
adalah 923 : 1000 x 100% = 92,3% dari kriteria yang ditetapkan. Hal ini
berarti kualitas kebersamaan remaja di majelis taklim Nur Hidayah sangat
baik karena berada pada kategori 76%-100%.

3. Dari hasil analisis didapatkan bahwa korelasi antara variabel x (kegiatan
marhaban di majelis taklim) dan variabel y (kualitas kebersamaan remaja)
adalah 0,456. Dari hasil tersebut, jika diinterpretasikan berarti antara
variabel x dan variabel memiliki hubungan yang sedang, karena berada pada
wilayah interpretasi 0,40-0,599. Adapun dari hasil analisis koefisien
determinasi diperoleh nilai = 20,8%, Artinya sebesar 20,8% kualitas
kebersamaan remaja dipengaruhi oleh kegiatan marhaban di majelis taklim.
Sedangkan sisanya 79,2% ditentukan oleh faktor lain misalnya, keaktifan di

organisasi lain, solideritas, sikap toleransi, dan lain-lain.



o
o
m
3
[1=]
c
=
=)
ik ]
3
a
o
-~
3
m
=
=
0
=
w
3
=
m
k.
m
=
=
7=
w
3
L
m
= |
o
=
nH
m
=
o
w
-
]
o
d
=
W
g
m
= |
E
=
=4
m
=
=
=
[~
=3
o
o
E-
o
o
2

Lp
Oowm
2o
o @
= | -
(o] w
3 =%
290
oo
o33
(== 3=
3 ]
=
_% ]

c
583

e
g., =

=
4238
3 =8
IS =
o033
@ a0
E‘ w
oA
e | =
-5
o
=< o
=05
Wy F
- @
o E 3
R
238
ZEa
=
am=
FF

3
JE2
@ 5o
-] o]
E— 3
= =
o
b <

o
= =
5% 3

&
53
0 Eo
2ES
@23
N2
=

35
WD m
@ TS
e [
& 8
ﬂ —-—

@
g =
]

-
s 3
= E
= E'
Y 5
: 3
c
3,
g 2
0 3
g £
o om
g a
: w
c
5
£
3
o
w
@
&
=

—
o
)
W
3
3]
3
7]
=
=]
=4
=
&
]
o
[
a
o
3
o
i
=
&
i)
£
=
=
=
m
=
o
=4
=
=
7]
3
§=!
@
3
Y]
g
=
=
3
3
i
3
(=
w
3
3
]
2
@
=3
=
o=
i
3
w
=
3
g

2 5
m.
)
IE
) =
s =
® o
g=1 ©
T =
= 5
=1 o
& 2
© B
C
2 P
g
2
CEs
a
g
—
D
O
=
@
o
5

67i

B. Saran-Saran

1. Bagi Majelis Taklim Nur Hidayah, hendaknya dalam kegiatan marhaban
lebih digiatkan lagi dan diperlukan inovasi dalam membawakan lagu-lagu
shalawat agar semua peserta bertambah semangatnya.

2. Bagi remaja di Majelis Taklim Nur Hidayah, hendaknya lebih serius dalam
mengikuti kegiatan marhaban di majelis taklim dan mengimplementasikan
1si marhaban dalam kehidupan sehari-hari.

3. Adanya komunikasi dan hubungan yang erat antara pengurus, pengajar dan

peserta majelis taklim agar tercipta suasana yang harmonis.
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